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Makna
Otonomi Daerah

Nelayan, dengan berbagai bentuk kelompok yang ada, merupakan
representasi dari kehidupan masyarakat pesisir. Predikat yang disandang
nelayan sebagai masyarakat miskin dari yang termiskin (poorest of the
poor) disertai konflik yang selalu hadir di sekitarnya akan selalu menjadi
bagian dari kehidupan mereka karena ketidakberdayaannya (powerless).
Meski bisa jadi itu hanyalah stigma yang muncul, namun dalam
kenyataannya tetaplah menarik untuk menyimak kehidupan nelayan
dengan segala problematikanya.
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